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ABSTRAK

Latar Belakang: Indonesia mengalami peningkatan prevalensi gangguan kejiwaan
dengan proporsi signifikan setiap tahunnya. Faktor predisposisi berupa psikologis
seperti tingkat stres dan kecemasan dapat menekan status mental seseorang yang
berujung pada masalah gangguan orientasi realita serta timbulnya gangguan
kejiwaan skizofrenia berupa halusinasi pendengaran yang menyebabkan
penderitanya kehilangan kontrol terhadap diri sendiri sehingga beresiko bagi
keamanannya sendiri, orang lain, serta lingkungan sekitar. Tujuan: Penulisan ini
bertujuan memberikan gambaran asuhan keperawatan pada pasien dengan
gangguan persepsi sensori: halusinasi pendengaran melalui penerapan terapi
okupasi aktivitas menggambar. Metode: Penulisan karya ilmiah ini menggunakan
metode pendekatan studi kasus dengan metode deskriptif kualitatif. Hasil: Setelah
penerapan strategi pelaksanaan (SP) dan dilanjutkan dengan terapi okupasi aktivitas
menggambar terdapat perubahan tanda dan gejala gangguan halusinasi
pendengaran, yaitu penurunan frekuensi halusinasi, pasien tampak kooperatif,
gembira, kontak mata baik, tidak menarik diri, dan mampu melakukan interaksi
sosial seperti berbicara serta aktif mengikuti kegiatan di ruang rawat. Diskusi:
Penurunan tanda dan gejala halusinasi pendengaran dapat terjadi karena melalui
terapi seni dalam terapi okupasi aktivitas menggambar akan membuat pasien fokus
menikmatinya sebagai kegiatan menyenangkan sehingga membantu menurunkan
gangguan umpan balik yang berlebihan, halusinasi dapat dialihkan, dan penguatan
rasa percaya diri dapat dicapai dengan keterlibatan dalam proses artistik serta
refleksi estetika pada gambar lukisan.

Kata Kunci  : Skizofrenia, Halusinasi Pendengaran, dan Terapi Okupasi
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Application of Occupational Therapy Drawing Activities to Reduce Signs and
Symptoms in Patients with Sensory Perception Disorders: Auditory
Hallucinations

ABSTRACT

Introduction: Indonesia has experienced an increase in the prevalence of
psychiatric disorders with significant proportions every year. Psychological
predisposing factors such as stress and anxiety levels can depress one's mental
status which leads to problems with reality orientation disturbances and the
emergence of schizophrenic psychiatric disorders in the form of auditory
hallucinations which cause sufferers to lose control over themselves so that they
pose a risk to their own safety, other people's, and the environment. Aim: This
writing aimed to provide an overview of nursing care in patients with sensory
perception disorders: auditory hallucinations through the application of
occupational therapy drawing activities. Method: This study used a case study
approach with a qualitative descriptive method. Result: After the implementation
of occupational therapy drawing activities, there were changes in signs and
symptoms of auditory hallucinations, namely the frequency of hallucinations
decreased and the patient seemed cooperative, happy, had good eye contact, did
not withdraw, and was able to carry out social interactions such as talking and
actively participating in activities in the ward. Discussion: A decrease in signs and
symptoms of auditory hallucinations can occur because the art therapy in
occupational therapy drawing activities can make patients enjoy it as a fun activity
so that it helps to reduce excessive feedback disturbances, divert hallucinations,
and achieve the strengthening self-confidence by engaging in the artistic process
as well as aesthetic reflections on painting images.

Keywords : Schizophrenia, Auditory Hallucinations, dan occupational therapy

drawing activities
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

World Health Organization (WHQO) menyatakan kesehatan merupakan
kondisi yang dinamis meliputi kesehatan jasmani, rohani, sosial, dan tidak hanya
terbebas dari penyakit, cacat, serta kelemahan (Prasetya, 2020). Dikatakan sehat
secara fisik apabila orang tersebut tidak memiliki gangguan apapun secara klinis.
Sehat secara mental atau psikis adalah sehatnya pikiran, emosional, maupun
spiritual dari seseorang (Adliyani, 2015). Indonesia memiliki penduduk yang
terbilang banyak tetapi prevalensi gangguan pada kesehatan mentalnya pun terus
mengalami peningkatan setiap tahunnya.

Hasil Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) pada tahun 2018
memperlihatkan bahwa adanya peningkatan proporsi yang signifikan jika
dibandingkan dengan hasil Riskesdas pada tahun 2013 dimana terdapat
peningkatan menjadi 7% sehingga jumlah orang dengan gangguan jiwa (ODGJ)
adalah 450 ribu ODGJ di Indonesia (Ditjen P2P Masalah Kesehatan Jiwa dan
Napza, 2020). Hasil Riskesdas (2018) dan Laporan Riskesdas Provinsi Sumatera
Selatan (2018) menunjukkan bahwa Sumatera Selatan merupakan provinsi
dengan prevalensi skizofrenia tertinggi ke-11 dari 34 provinsi, yaitu berjumlah
9.291 jiwa (Kemenkes RI, 2018; Lembaga Penerbit BALITBANGKES, 2019).

Hasil studi pendahuluan yang dilakukan pada Ruang Merak RS Ernaldi
Bahar Provinsi Sumatera Selatan sebagian besar masalah pasiennya adalah
skizofrenia berupa gangguan persepsi sensori halusinasi pendengaran. Kejadian
dari skizofrenia 70% penderitanya mengalami halusinasi pendengaran, 20%
penderita halusinasi penglihatan, dan 10% penderita halusinasi lainnya seperti
halusinasi penciuman, perabaan, dan pengecapan (Muhith, 2015).

Faktor yang menyebabkan terjadinya gangguan persepsi sensori
halusinasi pendengaran salah satunya, yaitu faktor predisposisi berupa
psikologis seperti tingkat stres dan kecemasan yang tinggi berupa kehilangan
orang yang dicintai, putusnya hubungan sosial, krisis ekonomi, tekanan dalam
pekerjaan, dan diskriminasi dapat menekan status mental seseorang sehingga

berujung pada masalah gangguan orientasi realita serta timbulnya gangguan



kejiwaan skizofrenia berupa halusinasi (Stuart & Larais (2005); dikutip dalam
Muhith, 2015; Candra, Rikayanti, & Sudiantara, 2014). Gangguan orientasi
realita pada penderita halusinasi pendengaran umumnya berisi ejekan, ancaman,
dan perintah untuk melukai yang menyebabkan penderitanya kehilangan kontrol
serta tidak berdaya terhadap dirinya sendiri yang dapat menimbulkan resiko bagi
keamanan pasien sendiri, orang lain, serta lingkungan sekitar (Candra,
Rikayanti, & Sudiantara, 2014).

Selain terapi farmakologi yang diberikan oleh pihak rumah sakit selama
masa perawatan, pasien dengan gangguan persepsi sensori gangguan halusinasi
pendengaran juga perlu diberikan terapi non farmakologi. Salah satu terapi non
farmakologi yang dapat diberikan adalah penerapan strategi pelaksanaan (SP)
halusinasi seperti menghardik, minum obat, bercakap-cakap dengan orang lain,
melakukan kegiatan harian seperti melakukan terapi okupasi aktivitas
menggambar. Terapi okupasi atau terapi kerja merupakan latihan yang dilakukan
untuk membantu pasien mengenal lingkungannya sehingga dapat mencapai
perbaikan, pemeliharaan, dan peningkatan kualitas hidup (Jatinandya &
Purwinto, 2020). Terapi okupasi aktivitas menggambar merupakan bentuk
psikoterapi menggunakan media seni berupa pensil warna, kertas, dan alat
mewarnai lainnya (Fatihah, Nurillawaty, & Yusrini, 2021). Terapi okupasi
aktivitas menggambar mampu mendorong pasien untuk memahami emosi
melalui proses kreatif dan mengekspresikan diri melalui ekspresi artistik
sehingga dapat memperbaiki fungsi kognitif, afektif, dan psikomotorik
(Norsyehan & Mulyani, 2015). Terapi menggambar dapat meminimalisir
interaksi seseorang dengan dunianya sendiri sehingga tidak terfokus pada
halusinasinya. Pembelajaran dengan metode seni pada hakikatnya adalah alat
yang mengajarkan kehidupan dengan tujuan meningkatkan pengetahuan dan
menumbuhkan sikap positif pelakunya (Martono, 2018).

Agustin, dkk (2022) melakukan penelitian pada pasien dengan halusinasi
pendengaran menggunakan terapi okupasi aktivitas menggambar, setelah tiga
hari intervensi didapatkan hasil adanya perubahan gejala pada pasien dimana
pasien mampu meminimalkan interaksi dengan dunianya sendiri,

menghilangkan pikiran dan perasaan yang mempengaruhinya secara tidak sadar,



memberikan movitasi serta kegembiraan sehingga perhatian pasien tidak
terfokus pada halusinasinya sendiri. Penurunan gejala halusinasi pada pasien
terjadi karena melalui proses terapi okupasi menggambar pasien dapat
melepaskan emosi, mengurangi kecemasan, mengekspresikan diri dengan non
verbal dan membangun komunikasi bersama orang lain (Sari, Antoro, &
Setevani, 2019). Firmawati, dkk (2023) juga melakukan penelitian dengan terapi
okupasi aktivitas menggambar sebagai terapi non farmakologi pada pasien
gangguan persepsi sensori halusinasi dan didapatkan hasil terdapat pengaruh
yang signifikan antara terapi okupasi aktivitas menggambar terhadap penurunan
kekambuhan tanda dan gejala pada pasien dengan gangguan persepsi sensori
halusinasi.

Pasien di Ruang Merak RS Ernaldi Bahar Provinsi Sumatera Selatan
mendapatkan fasilitas terapi farmakologis dan juga berbagai terapi non
farmakologis namun sejauh observasi penulis terapi okupasi aktivitas
menggambar belum dilakukan. Oleh karena itu, penulis tertarik untuk menyusun
Karya Ilmiah Akhir yang berjudul “Penerapan Terapi Okupasi Aktivitas
Menggambar Guna Menurunkan Tanda dan Gejala pada Pasien dengan
Gangguan Persepsi Sensori: Halusinasi Pendengaran.”

. Tujuan Penulisan
1. Tujuan Umum
Menerapkan terapi okupasi aktivitas menggambar dalam penerapan asuhan
keperawatan jiwa pada pasien dengan gangguan persepsi sensori: halusinasi
pendengaran di RS Ernaldi Bahar Provinsi Sumatera Selatan Palembang
2. Tujuan Khusus
a. Memberikan gambaran pengkajian keperawatan pada pasien dengan
gangguan persepsi sensori: halusinasi pendengaran
b. Memberikan gambaran diagnosis keperawatan pada pasien dengan
gangguan persepsi sensori: halusinasi pendengaran
c. Memberikan gambaran intervensi keperawatan pada pasien dengan

gangguan persepsi sensori: halusinasi pendengaran



d. Memberikan gambaran implementasi keperawatan pada pasien dengan
gangguan persepsi sensori: halusinasi pendengaran

e. Memberikan gambaran evaluasi keperawatan pada pasien dengan
gangguan persepsi sensori: halusinasi pendengaran

f.  Menerapkan informasi evidence based nursing terkait penatalaksanaan
intervensi terapi okupasi aktivitas menggambar sebagai upaya

mengontrol halusinasi pendengaran yang dialami oleh pasien.

C. Manfaat Penulisan

1.

Bagi Mahasiswa Keperawatan

Karya ilmiah ini diharapkan dapat memberikan wawasan dalam mempelajari
konsep maupun praktik dalam melaksanakan asuhan keperawatan pada
pasien dengan gangguan persepsi sensori; halusinasi pendengaran, sehingga
dapat memberikan asuhan keperawatan secara tepat.

Bagi Profesi Keperawatan

Karya ilmiah ini diharapkan dapat menjadi panduan dan sebagai referensi
yang bermanfaat bagi profesi keperawatan dalam pemberian asuhan
keperawatan pada pasien dengan gangguan persepsi sensori; halusinasi
pendengaran.

Bagi Institusi Pendidikan

Karya ilmiah ini diharapkan dapat memberikan informasi dan sebagai sumber
literasi yang bermanfaat bagi mahasiswa Bagian Keperawatan Fakultas

Kedokteran Universitas Sriwijaya.

. Bagi Pasien

Karya ilmian ini diharapkan dapat memberikan terapi yang mampu
membantu pasien mengendalikan gangguan persepsi sensori: halusinasi

pendengaran yang dialami.



D. Metode Penulisan

Metode dalam penulisan karya ilmiah ini adalah pendekatan studi kasus dengan

metode deskriptif kualitatif. Pelaksanaan studi kasus melalui beberapa tahapan:

1.

Pemilihan tiga kasus dengan kriteria pasien yang mengalami gangguan

persepsi sensori: halusinasi pendengaran.

. Analisis teori melalui studi literatur buku dan jurnal guna memahami dengan

baik mengenai permasalahan pasien dan rencana asuhan keperawatan yang
diberikan.

Menyusun rencana asuhan keperawatan yang terdiri atas format pengkajian,
diagnosis, intervensi, implementasi, dan evaluasi keperawatan berdasarkan
ketentuan yang berlaku di Program Profesi Ners FK Unsri.

Penegakkan diagnosis keperawatan dilakukan berdasarkan panduan konsep
dan praktik asuhan keperawatan kesehatan jiwa: gangguan jiwa dan
psikososial.

Melakukan aplikasi asuhan keperawatan dimulai dari saat melakukan
pengkajian hingga pasien dapat mengerti dan memahami serta menerapkan

terapi okupasi aktivitas menggambar yang telah diberikan.
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